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ETHNOBOTANY OF MEDICINAL PLANTS OF RAMBANG
TRIBLE IN PAGAR AGUNG VILLAGE RAMBANG
DISTRICT MUARA ENIM REGENCY SUMATERA SELATAN

Desi Anggita
NIM : 08041281621039

SUMMARY

Ethnobotany is a field of science that studies the relationship between humans and
their intercations with plants. Rambang Trible in Pagar Agung Village Rambang
District Muara Enim Regency Sumatera Selatan still use plants as medicine to
treat a disease that has been passed down from generation to generation. The
purpose of this research is to find out and identify the types of plants than have
medicinal properties, to know how to process and how to use plants as medicine.
This research was conducted from february 2020 to from august 2020. Sampling
and plate date were taken in Pagar Agung village Rambang District Muara Enim
Regency by using descriptive survey method and field observations with the
interview process of 3 traditional healers(battra). The results showed 65 types of
plants from 37 families. The most widely used families for medicine was
Asteraceae with 6 species. The most widely used habitus is a tree of 18 types of
medicinal plants. Plants organ that are widely used are the leaves of 39 types of
medicinal plants with the largest source of gian in the from cultivation or planting
45 types of medicinal plants. Processing way of medicinal plants at most by
boiling as many as 26 of medicinal plants, and how to use medicinal plants most
widely used in drinking as many as 44 of medicinal plants.

Keywords : Ethnobotany, Medicinal Plants, Rambang trible, Pagar Agung village
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ETNOBOTANI TUMBUHAN OBAT SUKU RAMBANG
DI DESA PAGAR AGUNG KECAMATAN RAMBANG
KABUPATEN MUARA ENIM SUMATERA SELATAN

Desi Anggita
NIM : 08041281621039

RINGKASAN

Etnobotani merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dan interaksinya dengan tumbuhan. Masyarakat Suku Rambang di
Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim Sumatera
Selatan masih memanfaatkan tumbuhan sebagai obat untuk mengobati suatu
penyakit yang diwariskan secara turun-temurun. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai
obat, mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai obat.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 hingga bulan Agustus 2020.
Pengambilan sampel dan data dilakukan di Desa Pagar Agung Kecamatan
Rambang Kabupaten Muara Enim dengan menggunakan metode survey deskriptif
dan observasi lapangan dengan proses wawancara pengobat tradisional (battra).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 65 jenis tumbuhan obat dari 37 famili.
Famili yang paling banyak dimanfaatkan adalah Asteraceae sebanyak 6 jenis
tumbuhan obat. Habitus yang banyak digunakan adalah pohon sebanyak 18 jenis
tumbuhan obat. Organ tumbuhan yang banyak digunakan adalah daun sebanyak
39 jenis tumbuhan obat, dengan sumber perolehan terbanyak adalah budidaya atau
ditanam sebanyak 45 jenis tumbuhan obat. Cara pengolahan yang banyak
digunakan yaitu dengan cara direbus sebanyak 26 jenis tumbuhan obat, dan cara
penggunaan yang paling banyak adalah dengan diminum sebanyak 44 jenis
tumbuhan obat.

Kata Kunci : Etnobotani, Tumbuhan Obat, Suku Rambang, Desa Pagar Agung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik
antara masyarakat dengan lingkungannya yang tercakup dalam pengetahuan
mengenai sumber daya alam tumbuhan. Indonesia memiliki budaya mengenai
pengobatan tradisional yang berasal dari tumbuhan obat yang dilestarikan secara
turun-temurun, adanya modernisasi budaya menyebabkan berkurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku obat (Rusmina et al., 2015).

Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat merupakan jenis tumbuhan
yang pada bagian tertentu seperti, akar, batang, kulit batang, dan daun dipercaya
dapat menyembuhkan maupun mengurangi rasa sakit. Upaya pengobatan
dengan menggunakan bahan-bahan alam berkembang pesat. Perkembangan
pemanfaatan tumbuhan obat didukung dengan adanya sumberdaya hayati
yang kaya dan beranekaragam di Indonsesia (Kartika, 2018).

Menurut Ani et al. (2018), tumbuhan obat yaitu tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat untuk meningkatkan metabolisme tubuh, menghilangkan rasa
sakit, mencegah agar tidak ada organ tubuh yang rusak, dan juga dapat
dimanfaatkan untuk mencegah adanya pertumbuhan sel yang tidak normal
yang bisa menyebabkan kanker dan tumor. Pengetahuan mengenai hal tersebut
yang membuat masyarakat untuk terus menjaga kelestarian tumbuhan obat
sebagai alternative pengobatan tradisional.

Pemanfaatan bahan alam sebagai bahan baku untuk obat tradisional di
Indonesia akhir-akhir ini meningkat, bahkan beberapa telah diproduksi secara
fabrikasi dalam skala besar. Pemanfaatan obat tradisional diyakini memiliki
efek samping lebih kecil dibandingkan dengan obat yang terbuat dari bahan
kimia, dan memiliki harga yang relatif terjangkau. Sebanyak 80 % penduduk
Indonesia hidup di pedesaan sehingga sulit untuk dijangkau tim medis dan
mahalnya biaya pengobatan modern membuat masyarakat kebanyakan berpaling
ke obat tradisional yang berasal dari alam (Carolina dan Wulan, 2016).

1 Universitas Sriwijaya



Kondisi lingkungan di kecamatan Rambang khususnya Desa Pagar Agung
tergolong tropik basah dengan curah hujan yang bervariasi. Dataran tanah
rendah yang sebagian masih berhutan lebat dan sebagian dimanfaatkan untuk
perkebunan karet. Menurut BPS Kecamatan Rambang (2018), kondisi lingkungan
daerah Kecamatan Rambang memiliki bentuk permukaan pada umumnya datar,
jenis tanah sebagian besar terdiri dari lapisan padofit merah kuning..

Masyarakat di Desa Pagar Agung masih memanfaatkan tumbuhan sebagai
obat. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dikenal sejak dulu. Pengetahuan
mengenai tumbuhan obat sudah ada secara turun temurun. Berdasarkan survei
pendahuluan yang telah dilakukan di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan terdapat beberapa jenis tumbuhan
obat yang digunakan oleh masyarakat Desa Pagar Agung antara lain, daun jambu
biji (Psidium guajava), daun kayu kelat atau daun salam (Syzygium polyanthum),
keladi atau talas (Colocasia esculenta), brotowali atau tuali (Tinospora crispa L.
Miers).

Jambu biji (Psidium guajava) digunakan sebagai obat diare, cara
pengolahannya daun dihaluskan, tambahkan garam secukupnya dan %2 cangkir air
hangat, saring, dan diminum. Menurut Yuana et al. (2016), daun jambu biji
berguna untuk disentri, haid tidak lancar, keputihan, mencret, pencernaan tidak
baik pada anak-anak, radang usus, sariawan usus, panu (obat luar) dan sakit kulit
(obat luar).

Daun kayu kelat atau daun salam (Syzygium polyanthum) digunakan sebagai
obat untuk menurunkan darah tinggi, cara pengolahan rebus 10-15 daun kayu
kelat atau daun salam lalu diminum. Menurut Utami dan Dyah (2017), daun salam
banyak mengandung flavonol, triterpen, tanin, polifenol, dan alkaloid serta
minyak atsiri terdiri dari lakton dan fenol. Penggunaan berbagai obat herbal lokal
diyakini dapat membantu peningkatan kesehatan masyarakat dalam pencegahan
maupun pengobatan suatu penyakit karena tumbuhan ini telah lama digunakan
sebagai sumber obat tradisional.

Brotowali atau tuali (Tinospora crispa L. Miers) digunakan masyarakat
sebagai obat gatal-gatal, dengan cara pengolahan dan cara penggunaan batang

yaitu batang tuali direbus, lalu kemudian diminum. Menurut Kresnady (2003),
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brotowali (Tinospora crispa L. Miers) sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar

masyarakat Indonesia karena memiliki rasa pahitnya yang khas. Brotowali adalah

salah satu dari sekian banyak tumbuhan di Indonesia yang berkhasiat sebagai

obat. Secara turun temurun brotowali sudah banyak dijadikan obat demam,

sakit perut, sakit punggung, sakit pinggang, serta gatal-gatal dan luka yang sulit

disembuhkan.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apa saja jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat yang digunakan oleh
masyarakat Suku Rambang Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan?

Bagaimana habitus, bagian yang digunakan, dan sumber perolehan yang
digunakan sebagai obat oleh masyarakat Suku Rambang Desa
Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim Sumatera
Selatan?

Bagaimana cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai obat
oleh masyarakat Suku Rambang Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan?

Tujuan Penelitian

Mengetahui jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat oleh
masyarakat Suku Rambang Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.

Mengetahui habitus, bagian yang digunakan, dan sumber perolehan yang
digunakan oleh masyarakat Suku Rambang Desa Pagar Agung Kecamatan
Rambang Kabupeten Muara Enim Sumatera Selatan.

Mengetahui cara pengolahan dan cara penggunaan bagian tumbuhan
sebagai obat oleh masyarakat Suku Rambang Desa Pagar Agung

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku
Rambang di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim
Sumatera Selatan dan sebagai sumber data awal dan informasi dalam

pengembangan tumbuhan obat di Desa Pagar Agung.
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